BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

1. Dalam penelitian ini, variasi penambahan zeolit alam asal pantai Manikin pada

POC limbah sayuran diketahui berpengaruh terhadap kandungan unsur hara N,

P, K dan C-organik. Semakin banyak massa zeolit yang ditambahkan unsur-

hara C-organik dan N mengalami penurunan konsentrasi karena jumlah massa

zeolit yang ditambahkan proporsional terhadap besar penyerapan. Sehingga

unsur hara nitrogen, C-organik dan kalium tertinggi terdapat pada P1

sedangkan kadar fosfor tertinggi terdapat pada P2.

2. Sesuai hasil analisis persentase peningkatan dan penurunan kadar N, C-

organik, K dan P dalam POC diketahui sebagai berikut; Pada P1 konsentrasi N

meningkat mencapai 75%, C-organik mencapai 21,92%, kalium 58,3% dan

fosfor 36%. Pada P2 unsur N meningkat mencapai 50%, C-organik 14,67%,

kalium 33,3% dan fosfor 201,9%. Selanjutnya P3 unsur N mengalami

penurunan sebesar 37,5%, C-organik menurun mencapai 21, 92%, kalium tidak

mengalami perubahan konsentrasi atau 0% sedangkan fosfor meningkat

menjadi 113,5%.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, dapat diberi saran sebagai berikut;

1. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan karakterisasi zeolit yang akan

digunakan untuk mengetahui rasio kandungan unsur hara.
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Pada penelitian selanjutnya perlu divariasikan bahan pembuatan POC selain
limbah sayur, seperti buah pisang, nanas dan pepaya untuk meningkatkan
kandungan unsur hara fosfor dan kalium dalam pupuk.

Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan penentuan massa zeolit optimum

sebelum dilakukan penambahan pada POC.
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LAMPIRAN 1

1. Data Pengukuran Derajat Keasaman (pH)

Hari ke- Derajat Keasaman (pH)
0 4,87
2 4,6
4 4,54
6 4,89
8 4,9
10 5,08
12 5,36

14 5,54
16 5,78
18 5,8
20 6,12
22 6,34
24 6,3
26 6,76
28 6,8

Pengukuran pH POC Kontrol pH POC
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LAMPIRAN 2

Preparasi Sayur dan Zeolit dan Pembuatan Pupuk Organik Cair

& -

Penambahan Mollase pada
Savuran

Penimbangan Sayuran
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Pengayakan Zeolit dengan
ayakan 100 mesh

Bubuk Zeolit Alam Pantai Pentanuran Zeolit Alam Pantai
Manikin Manikin

20.0025 4

Penimbangan Bubuk Zeolit Penimbangan Bubuk Zeolit
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Fermentasi Pupuk Organik Cair Penyaringan POC

POC Pengukuran POC

Penambahan zeolit pada POC Campuran zeolit dan POC
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Campuran POC + Zeolit Sampel POC + Zeolit
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LAMPIRAN 3. PERHITUNGAN PERSENTASE KADAR C-ORGANIK
Tabel 1 Persentase Kadar C-Organik

No Perlakuan Konsentrasi (%) Persentase (%)
1  Tanpa Zeolit (kontrol) 10,90 100 %
2 20 g zeolit dalam 80 POC (P1) 9,38 13,94%
3 30 g zeolit dalam 70 POC (P2) 9,30 14,67%
4 40 g zeolit dalam 60 POC (P3) 8,51 21, 92%

Persentase konsentrasi C-organik dalam perbandingan massa zeolit dan POC dapat
dihitung dengan membandingkan konsentrasi kontrol yang diperoleh dengan konsentrasi
yang didapatkan dari perlakuan seperti rumus perhitungan persentase berikut:

C kontrol — C perlakuan

%C — Organik = T konirol x 100
Dimana:
%C-organik = besar konsentrasi kandungan C-organik dalam POC
C kontrol = Konsentrasi POC (kontrol)
C Perlakuan = Konsentrasi yang diperoleh dari perlakuan (Penambahan massa
zeolit)

Perhitungan Persentase (%) kadar C-Organik

C Kontrol—C P1

a. % C-Organik (Pl) = T Crontrol x 100
— 10,90 —8,51 x 100
10,90
=21, 92%
b. % C-Organik (P2) = ““2 22222 1 100
_ 10,90 - 9,30
= "Toso x 100
=14,67%
c. % C-Organik (P3) = CK;":;—W x 100
_C10,90-9,38
= oso x 100
=13,94%
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LAMPIRAN 4. PERHITUNGAN PERSENTASE KADAR NITROGEN

Tabel 2 Persentase Kadar Nitrogen

No Perlakuan Konsentrasi (%) Persentase (%)
1  Tanpa Zeolit (kontrol) 11,20 100 %

2 20 g zeolit dalam 80 POC (P1) 19,60 75%

3 30 g zeolit dalam 70 POC (P2) 16,80 50%

4 40 g zeolit dalam 60 POC (P3) 7,00 37,5%

Persentase konsentrasi nitrogen dalam perbandingan massa zeolit dan POC dapat dihitung
dengan membandingkan konsentrasi kontrol yang diperoleh dengan konsentrasi yang
didapatkan dari perlakuan seperti rumus perhitungan Persentase berikut:

C kontrol — C perlakuan

%Nitrogen = T konirol x 100
Dimana:
%Nitrogen = besar konsentrasi kandungan C-organik dalam POC
C kontrol = Konsentrasi POC (kontrol)
C Perlakuan = Konsentrasi yang diperoleh dari perlakuan (Penambahan massa
zeolit)

Perhitungan Persentase (%) kadar Nitrogen

a. % Nitrogen (P1) = £Xo=CPL 1 100

C kontrol

11,20 —19,60
=——x 100
11,20

75%

b. % Nitrogen (P2) = £Xerel=C?2 , 109

C kontrol

_ 11,20 —-16,80
11,20

x 100

= 50%

c. % Nitrogen (P3) = £Xo=CP3 1 100

C kontrol

_ 11,20 -7.00
11,20

x 100

= 37,5%
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LAMPIRAN 5. PERHITUNGAN PERSENTASE KADAR KALIUM

Tabel 3 Persentase Kadar Kalium

No Perlakuan Konsentrasi (%)  Persentase (%)
1  Tanpa Zeolit (kontrol) 0,12 100 %

2 20 g zeolit dalam 80 POC (P1) 0,19 58,3%

3 30 g zeolit dalam 70 POC (P2) 0,16 33,3%

4 40 g zeolit dalam 60 POC (P3) 0,12 0%

Persentase konsentrasi Kalium dalam perbandingan massa zeolit dan POC dapat dihitung
dengan membandingkan konsentrasi kontrol yang diperoleh dengan konsentrasi yang
didapatkan dari perlakuan seperti rumus perhitungan Persentase berikut:

C kontrol — C perlakuan

%Kalium = T konirol x 100
Dimana:
%Kalium = besar konsentrasi kandungan C-organik dalam POC
C kontrol = Konsentrasi POC (kontrol)
C Perlakuan = Konsentrasi yang diperoleh dari perlakuan (Penambahan massa
zeolit)

Perhitungan Persentase (%) kadar Kalium

C Kontrol—-C P1
C kontrol

a. % Kalium (P1) = x 100

_0,12-0,19
0,12

x 100

=58,3%

C Kontrol—-C P2

b. % Kalium (P2) = Eyp—— x 100
— 0,12 -0,16 x 100
0,12
=33,3%

C Kontrol—-C P3

c. % Kalium (P3) = ool X 100
— 0,12 -0,12 x 100
0,12
= 0%
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LAMPIRAN 6. PERHITUNGAN PERSENTASE KADAR FOSFOR

Tabel 4 Persentase Kadar Fosfor

No Perlakuan Konsentrasi (%)  Persentase (%)
1  Tanpa Zeolit (kontrol) 0,52 100 %

2 20 g zeolit dalam 80 POC (P1) 1,23 136%

3 30 g zeolit dalam 70 POC (P2) 1,57 201,9%

4 40 g zeolit dalam 60 POC (P3) 1,11 113,5%

Persentase konsentrasi fosfor dalam perbandingan massa zeolit dan POC dapat dihitung
dengan membandingkan konsentrasi kontrol yang diperoleh dengan konsentrasi yang
didapatkan dari perlakuan seperti rumus perhitungan Persentase berikut:

C kontrol — C perlakuan

%PFosfor = T konirol x 100
Dimana:
%Fosfor = besar konsentrasi kandungan C-organik dalam POC
C kontrol = Konsentrasi POC (kontrol)
C Perlakuan = Konsentrasi yang diperoleh dari perlakuan (Penambahan massa
zeolit)

Perhitungan Persentase (%) kadar Fosfor

C Kontrol—-C P1

a. % Fosfor (P1) = ool X 100
=222 %100
= 136%

b. % Fosfor (P2) = CK?:;—W x 100
=222 x 100
=201,9%

c. % Fosfor (P3) = CK;":;—W x 100
— O,Sz,gzl,ll x 100

=113,5%
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